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RINGKASAN 

 
NURJANNAH YUSUF. Peranan Perdagangan dan Klasterisasi Ekonomi pada 

Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia. Dibimbing oleh MUHAMMAD 
FIRDAUS, BABA BARUS, dan DEDI BUDIMAN HAKIM. 

 

            Setiap wilayah saling berhubungan melalui perdagangan. Menganalisis 
hubungan antara perdagangan dan pertumbuhan ekonomi, tidak dapat mengabaikan 

unsur spasial. Karena pendapatan suatu wilayah berkaitan dengan perekonomian 
wilayah tetanggaan, yang merupakan area jangkauan pengaruh dari suatu kegiatan 

ekonomi. Ketimpangan ekonomi baik antarwilayah maupun antarprovinsi masih 

menjadi masalah perekonomian nasional. Kebijakan ekonomi seperti KEK, belum 
mampu merubah kondisi perekonomian wilayah yang berada di timur Indonesia 

bertumbuh seperti di wilayah barat. Meskipun perdagangan ekspor raw material 
banyak yang berasal dari wilayah timur.  

Penelitian ini terdiri dari tiga aspek, yaitu: (1) peran perdagangan dalam 

menentukan pola pertumbuhan ekonomi regional, (2) pola spasial dalam aliran 
perdagangan antar provinsi, dan (3) Efek spasial dalam perekonomian Indonesia. 

Analisis pertama menggunakan data tentang komposisi ekspor yang dinyatakan 
dalam indeks, dan evolusi pertumbuhan ekonomi regional. Analisis kedua 

menggunakan metode LISA, yaitu lokal Moran dan Lokal Getis-Ord. Bagian 

terakhir menggunakan spasial autokorelasi, model spasial  ekonometrik, dengan 
bantuan software R. 

Hasil analisis menunjukkan pentingnya peran perdagangan sektor sekunder 
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional. Wilayah bagian tengah 

Indonesia membentuk klaster perdagangan ekspor dan impor domestik dan 

internasional.  Peran pelabuhan nasional sekitar 56-57 persen dalam perdagangan 
impor domestik. Sedangkan untuk ekspor internasional, pelabuhan yang tidak 

diusahakan berperan sekitar 90 persen. Setiap peningkatan nilai ekspor ke luar 
provinsi sebesar US$ 1 juta, meningkatkan pendapatan provinsi sebesar US$ 0,318. 

Setiap peningkatan nilai US$ 1 juta impor, meningkatkan pendapatan daerah 

sebesar US$ 0,381. Jika memperhitungkan nilai kurs rupiah terhadap US$ 
(Rp13.500), hanya memberikan tambahan pendapatan penduduk sebesar Rp 5.144. 

Efek spasial ini memang kecil karena parameter spasial yang ditemukan lemah.  
 

Kata Kunci: Ketergantungan, Nodal, Spasia Ekonometrik, Wilayah. 



 

 

SUMMARY 

NURJANNAH YUSUF. The Role of Trade and Economic Clustering on Regional 

Economic Growth in Indonesia. Supervised by MUHAMMAD FIRDAUS, BABA 
BARUS, and DEDI BUDIMAN HAKIM. 

 

Each region will be connected through trade. Analyzing the relationship 
between trade and economic growth, couldn't ignore the spatial element, because 

the income of the regional is related to the economy of the neighboring, which is 
the area of influence of economic activity. Economic inequality between regions 

and between provinces is still a national economic problem. Economic policies such 

as SEZs have not been able to change the economic conditions of the in eastern 
Indonesia to grow as in the western region, although much raw material export trade 

originates from the east Indonesian. 
This research consists of three aspects, namely: (1) the role of trade in 

determining regional economic growth patterns, (2) spatial patterns in inter-
provincial trade flows, and (3) spatial effects in the Indonesian economy. The first 

analysis uses data about the composition of exports expressed in the index and the 

evolution of regional economic growth. The second analysis uses the LISA method, 
namely local Moran and Local Getis-Ord. The last section applied spatial 

autocorrelation, econometric spatial models, with the help of R. software 
The results of the analysis show the importance of the role of secondary sector trade 

in increasing regional economic growth. The central part of Indonesia forms a 

domestic and international export and import trade cluster.  
The role of the national port is around 56-57 percent in domestic import trade. 

Whereas for international exports, ports that are not cultivated account for about 90 
percent.  

Every increase in an export value outside the province of US$ 1 million will 

increase provincial income by $ 0.318. Every increase US$ 1 million in imports 
will increase income regional US$ 0.381. If calculating the exchange rate of the 

rupiah against US$ (Rp. 13,500), it will only provide additional income of the 
region of 5.144 rupee. This spatial effect is indeed small because the spatial 

parameters found are weak. 
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